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ABSTRAK

Asupan vitamin A yang cukup pada masa menyusui sangat penting, karena dapat mempengaruhi kadar retinol dalam
Air Susu Ibu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan konsumsi pangan dan asupan vitamin A ibu
menyusui sesaat dan tiga bulan setelah ibu melahirkan. Penelitian ini menggunakan desain cohort selama 3 bulan yang
melibatkan 295 ibu menyusui. Subjek dipilih sesuai dengan kriteria inklusi seperti melahirkan secara normal dan cukup
bulan, memiliki bayi dengan berat lahir normal, dan maksimal paritas ketiga. Digunakan kuesioner food recall 2x24
jam untuk mengetahui asupan zat gizi serta kuesioner food frequency untuk mengetahui kebiasaan konsumsi pangan
sumber vitamin A. Uji Wilcoxon dan uji paired t test digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar ibu menyusui yang baru melahirkan mengonsumsi tomat, mangga, dan ayam (berturut-turut 65,9% ;
18,3% ; 68,1%). Jenis makanan yang sama juga dikonsumsi oleh ibu setelah 3 bulan melahirkan (73,9% mengonsumsi
tomat ; 13,6% mengonsumsi mangga; dan 79,7% mengonsumsi telur ayam). Sumber vitamin A yaitu tomat, susu, dan
minyak goreng setelah tidak bulan melahirkan terdapat peningkatan konsumsi yang signifikan (P<0,05). Rata-rata
tingkat kecukupan asupan protein, seng dan zat besi mengalami penurunan signifikan setelah tiga bulan ibu melahirkan
(p<0.05). Perlu peningkatan konsumsi pangan sumber vitamin A terutama pada masa menyusui untuk meningkatkan
kandungan vitamin A dalam ASI guna memenuhi kebutuhan bayi yang baru lahir serta mencegah terjadinya kekurangan
vitamin A pada ibu maupun bayi.

Kata kunci: asupan, ibu menyusui, pola konsumsi, vitamin A

ABSTRACT

Adequate intake of vitamin A during lactation is very crucial due to its effect on retinol levels in breast milk. This study
was aimed to analyze the changes in food consumption and vitamin A intake of lactating mothers in moment and three
months after giving birth. This study used a cohort design for 3 months involving 295 breastfeeding mothers. Subjects
were selected according to inclusion criteria including mother with normal labour and full term month normally and
term, have a baby with normal birth weight, and maximum of a third parity. A 2x24 hour food recall questionnaire
was used to determine nutrient intake and a food frequency questionnaire to determine the consumption habits of
sources of vitamin A. The Wilcoxon test and paired t test were used in this study. The results of study showed that the
most frequently consumed vegetables both shortly and three months after childbirth were tomatoes, 65% and 73.9%
respectively. Most frequently consumed fruits were mangoes, 18.3% and 13.6%. While the most frequently consumed
animal source foods were eggs, 68.1% and 79.7%, respectively. Among the consumption of vitamin A sources foods,
only the consumption of tomatoes, milk, and cooking oil were found increase significantly in three months after delivery
(p <0.05). The mean of protein, zinc and iron intake adequacy level were decrease significantly in three months after
delivery (p<0.05), but not with fat and vitamin A intake (p>0.05). It is necessary to increase the consumption of vitamin
A food sources, especially during lactation to increase the content of vitamin A in breast milk to meet the needs of
newborns and prevent vitamin A deficiency both in mother and baby
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PENDAHULUAN

Masalah kekurangan vitamin A masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang ditemukan
di beberapa negara berkembang terutama Afrika
dan Asia Tenggara. Kekurangan vitamin A banyak
terjadi pada anak-anak, ibu hamil serta wanita usia
reproduktif (WHO, 2011). Salah satu penyebab
terjadinya kekurangan vitamin A adalah karena
kurangnya konsumsi makanan sumber vitamin
A. Data menunjukkan bahwa asupan vitamin A
dari makanan pada perempuan di Indonesia hanya
sekitar sepertiga dari jumlah yang dianjurkan (600
RE) (Cahyanto dan Roosita, 2013).

Kandungan vitamin A dalam Air Susu Ibu
(ASI) masih cukup tinggi pada awal setelah
melahirkan, akan tetapi kandungan tersebut
mengalami penurunan hingga 42% setelah tiga
bulan ibu melahirkan (Newman, 1993). Asupan
harian vitamin A terutama pada masa menyusui
sangat penting karena dapat berpengaruh terhadap
kadar retinol di dalam ASI (Ayah et al., 2007).
Rendahnya konsumsi vitamin A, khususnya pada
masa menyusui dapat berdampak pada rendahnya
kadar retinol dalam ASI yang akan menyebabkan
rendahnya kadar serum retinol bayi (Roy et al,,
1997). Hal ini disebabkan asupan vitamin A
pada bayi yang baru lahir sangat tergantung pada
vitamin A yang terdapat di dalam ASI. Vitamin
A memainkan peran penting dalam penglihatan,
pertumbuhan dan perkembangan fisik, serta fungsi
imunitas (Fujita ez al., 2011; Ahmad et al., 2015).
Kejadian kekurangan vitamin A memiliki hubungan
yang erat dengan peningkatan morbiditas diare dan
kematian pada anak-anak (Imdad et al., 2016).

Secara alami, vitamin A dalam bahan pangan
berupa preformed vitamin A yang biasanya berasal
dari bahan makanan hewani, dan juga berupa
provitamin A atau biasa disebut karotenoid yang
berasal dari sayuran dan buah-buahan (Gropper
dan Smith, 2013). Selain vitamin A, beberapa zat
gizi lain berperan dalam menentukan kadar retinol
dalam ASI seperti protein, lemak, seng, dan zat
besi. Protein dan seng berperan dalam transportasi
vitamin A, sedangkan lemak membantu absorbsi
vitamin A karena vitamin A larut dalam lemak
(Gross et al., 1998). Metabolisme vitamin A
menjadi terhambat pada kondisi defisiensi zat besi
yang ditandai dengan rendahnya konsentrasi serum
retinol (Oliveira et al., 2008). Tujuan penelitian
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adalah menganalisis perubahan konsumsi pangan
dan asupan vitamin A ibu menyusui sesaat dan tiga
bulan setelah ibu melahirkan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian cohort yang
melibatkan 295 ibu menyusui. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2017 hingga Maret
2018 di 7 (tujuh) wilayah Puskesmas Kabupaten
Gowa Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian yang Melibatkan Subjek Manusia
(KEPMSM) Institut Pertanian Bogor (No. 01/IT3.
KEPMSM-IPB/SK/2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu menyusui di wilayah kerja puskesmas
penelitian. Selanjutnya subjek dipilih sesuai
kriteria inklusi meliputi ibu yang melahirkan secara
normal dan cukup bulan, memiliki bayi dengan
berat lahir masuk kategori normal, dan maksimal
paritas ketiga.

Pengambilan data menggunakan kuesioner
terstruktur untuk mendapatkan informasi mengenai
karakteristik sosial ekonomi, riwayat kehamilan,
dan riwayat menyusui. Asupan zat gizi seperti
protein, lemak, vitamin A, besi dan seng dinilai
dengan menggunakan kuesioner food recall 2x24
jam. Selain itu digunakan kuesioner food frequency
untuk mengetahui kebiasaan konsumsi pangan
sumber vitamin A pada ibu menyusui. Wawancara
kuesioner food recall 2x24 jam dan food frequency
dilakukan sesaat setelah ibu melahirkan dan
kembali dilakukan hal yang sama setelah tiga
bulan ibu melahirkan.

Sebelum pengambilan data, peneliti terlebih
dahulu melakukan identifikasi makanan sumber
vitamin A yang akan dimasukkan kedalam Food
Frequency Questionnaire (FFQ). Identifikasi
dilakukan dengan mewawancara beberapa ibu
hamil ataupun tokoh masyarakat (terutama
kader) serta petugas kesehatan di wilayah lokasi
penelitian. Hasil wawancara tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam daftar pertanyaan untuk
formulir food frequency dan dibagi berdasarkan
sumbernya (sayuran, buah, hewani, dan konsumsi
minyak goreng kelapa sawit).

Data antropometri yang dikumpulkan yaitu
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) sesaat
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setelah ibu melahirkan. Hasil pengukuran BB
dan TB ibu nifas selanjutnya digunakan untuk
menghitung indeks massa tubuh (IMT) guna
menentukan status gizi ibu nifas.

Asupan zat gizi subjek dari hasil food recall
2x24 jam diolah menggunakan Tabel Komposisi
Pangan Indonesia tahun 2017 (TKPI 2017). Hasil
analisis asupan zat gizi selanjutnya dibandingkan
dengan angka kecukupan gizi (AKG) 2013.
Kuesioner food frequency dibagi menjadi tiga
kategori konsumsi untuk setiap pangan yaitu,
sering (jika dikonsumsi >1x/hari atau 1x/hari),
jarang (jika dikonsumsi 3-6 x/minggu atau 1-2 x/
minggu dan tidak pernah (jika dikonsumsi 2 x/
bulan atau tidak pernah sama sekali). Selanjutnya
dikatakan sebagai pola konsumsi jika total proporsi
konsumsi pangan kategori “sering” dan “jarang”
lebih dari 50%.

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui
perbedaan proporsi frekuensi konsumsi pangan
sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan. Selain itu
juga digunakan uji paired T test untuk mengetahui
perbedaan rerata tingkat kecukupan zat gizi sesaat
dan tiga bulan setelah melahirkan. Terdapat
perubahan yang signifikan jika p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek

Ibu menyusui dalam penelitian ini sebagian
besar berusia 20-25 tahun (Tabel 1). Kelompok
umur ini termasuk kelompok umur yang memiliki
kadar retinol ASI yang relatif lebih tinggi
dibandingkan ibu menyusui yang berusia di bawah
20 tahun. Hal tersebut berkaitan dengan perbedaan
kondisi fisiologi wanita usia dewasa dengan usia
yang masih remaja (Azeredo dan Trugo, 2008).
Sebanyak 39,7% ibu yang memiliki pendidikan
tamat sekolah menengah atas (SMA). Tingkat
pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan
penerimaan informasi gizi. Tingkat pendidikan
ibu bisa menjadi salah satu faktor dasar yang
dapat berpengaruh terhadap kesehatan anak
yang dilahirkan (Ni’man dan Muniroh, 2015).
Ibu menyusui dalam penelitian ini hampir semua
tidak bekerja (ibu rumah tangga). Paritas dengan
kategori multipara atau ibu yang melahirkan 2-3
kali lebih banyak (69,5%) dibandingkan dengan
paritas kategori primipara (kelahiran=1) yakni
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Tabel 1. Karakteristik Ibu Menyusui

Variabel n (total = 295) %

Umur Ibu (tahun)

20-25 123 41,7

26-30 85 28,8

31-35 87 29,5
Pendidikan

SD 70 23,7

SMP 16 21,9

SMA 29 39,7

Diploma/PT 6 8,2
Pekerjaan

Tidak bekerja/IRT 278 94,2

Bekerja 17 5,8
Paritas

Primipara 90 30,5

Multipara 205 69,5
Status Antropometri

Kurus (IMT <18,5) 24 8,1

Normal (IMT >18,5-24,9) 178 60,3

Gemuk (IMT >25,0-26,9) 50 16,9

Obesitas (IMT >27,0) 43 14,7

sebesar 30,5%. Penelitian Meneses dan Trugo
(2005) menemukan ibu multipara cenderung
memiliki konsentrasi retinol ASI yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ibu primipara.
Hal ini disebabkan laktasi sebelumnya dapat
mempengaruhi penyerapan retinol di usus yang
lebih tinggi, penyerapan oleh kelenjar susu lebih
tinggi dan atau mobilisasi cadangan retinol yang
lebih tinggi.

Berdasarkan pengukuran antropometri,
mayoritas ibu (60,30%) memiliki kategori status
antropometri normal. Semakin tinggi nilai IMT,
maka semakin tinggi presentase lemak tubuh
pada ibu menyusui. Hal ini dapat mempengaruhi
konsentrasi retinol dalam ASI. Sebab retinol
(vitamin A) adalah salah satu vitamin yang larut
dalam lemak (Lira et al., 2011).

Frekuensi Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A

Tabel 2 menunjukkan frekuensi konsumsi
pada beberapa kelompok pangan sumber vitamin
A ibu menyusui sesaat dan tiga bulan setelah
melahirkan. Berdasarkan uji Wilcoxon, terdapat
perbedaan proporsi frekuensi konsumsi pangan
sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan (p<0,05).
Perbedaan ini menunjukkan terjadinya penurunan
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Tabel 2. Frekuensi Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A Sesaat dan Tiga Bulan Setelah Melahirkan
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Sesaat setelah melahirkan

Tiga bulan setelah melahirkan

Pangan s'umber Sering Jarang Tidak Sering Jarang Tidak p
vitamin A pernah pernah
n(%) n(%) n(%) n(%) n(%) n(%)
Sayuran
Bayam 74(25,1) 167(56,6) 54(18,3) 84(28.5) 113(38.,3) 98(33,2) 0,138
Kangkung 96(32,5) 152(51,5) 47(15,9) 87(29,5) 134(45,4) 74(25,1) 0,046*
Tomat 194(65,8) 57(19,3) 44(14,9) 218(73,9) 37(12,5) 40(13,6) 0,055
Wortel 59(20,0) 160(54,2) 76(25,8) 37(12,5) 149(50,5) 109(36,9) 0,001*
Sawi 73(24,7) 107(36,3) 115(39,0) 46(15,6) 116(39,3) 133(45,1) 0,021
Katuk 13(4,4) 22(7,5) 260(88,1) 8(2,7) 12(4,1) 275(93,2) 0,035*
Kelor 73(24,7) 107(36,3) 115(39,0) 26(8,8) 132(44,7) 137(46,4) 0,000*
Labu 33(11,2) 87(29.,5) 175(59,3) 23(7,8) 64(21,7) 208(70,5) 0,005%*
Buah
Pepaya 51(17,2) 84(28,5) 160(54,2) 22(7,5) 78(26,4) 195(66,1) 0,002*
Mangga 54(18,3) 57(19,3) 184(62,4) 40(13,6) 116(39,3) 139(47,1) 0,012*
Semangka 17(5,8) 60(20,3) 218(73,9) 11(3,7) 33(11,2) 251(85,1) 0,001*
Alpukat 50(16,9) 57(19,3) 188(63,7) 30(10,2) 120(40,7) 145(49,2) 0,068
Hewani
Telur 201(68,1) 69(23,4) 25(8,5) 235(79,7) 40(13,6) 20(6,8) 0,002*
Daging ayam 28(9.,5) 139(47,1) 128(43,4) 32(10,8) 102(34,6) 161(54,6) 0,029*
Hati ayam 20(6,8) 62(21,0) 213(72,2) 13(4,4) 54(18,3) 228(77,3) 0,134
Hati sapi 5(1,7) 18(6,1) 272(92,2) 4(1,4) 35(11,9) 256(86,8) 0,036*
Susu 85(28,8) 101(34,2) 109(36,9) 41(13,9) 107(36,3) 147(49,8) 0,000*
Minyak goreng 152(51,5) 99(33,6) 44(14,9) 147(49,8) 101(34,2) 47(15,9) 0,655

* Signifikan pada p<0,05; p= Wilcoxon test antara antara kelompok sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan

proporsi frekuensi pangan yang sering dikonsumsi
jika dibandingkan antara sesaat dan setelah tiga
bulan setelah melahirkan. Penurunan frekuensi
konsumsi ini disebabkan karena adanya perubahan
pola konsumsi ibu menyusui pada beberapa
minggu setelah melahirkan. Berdasarkan hasil
wawancara oleh peneliti diketahui ibu menyusui
cenderung akan mengurangi frekuensi makan
setelah beberapa bulan melahirkan karena adanya
perubahan rasa lapar yang sudah tidak sama sesaat
setelah melahirkan.

Tiga jenis sayuran yang paling sering
dikonsumsi sesaat setelah ibu melahirkan adalah
tomat (65,5%), kangkung (32,5%), dan bayam
(25,1%). Jenis sayuran serupa juga masih menjadi
jenis sayuran yang banyak dikonsumsi 3 bulan
setelah ibu melahirkan. Hasil penelitian Chahyanto
dan Roosita (2013) menemukan bahwa sayur
bayam, wortel, dan daun katuk adalah jenis sayuran
sumber vitamin A yang paling sering dikonsumsi
oleh ibu nifas. Pada penelitian ini, daun katuk

termasuk jenis sayuran yang jarang dikonsumsi
oleh ibu sesaat setelah melahirkan (88,1%)
maupun 3 bulan setelah melahirkan (93,2%). Hal
ini dikarenakan ibu menyusui di daerah penelitian
tidak terbiasa mengonsumsi daun katuk, serta
tanaman ini tidak terlalu banyak tumbuh di lokasi
wilayah penelitian.

Konsumsi buah sumber vitamin A tidak
termasuk sebagai pola konsumsi buah ibu
menyusui dalam penelitian ini karena dikonsumsi
<50% subjek (Tabel 2). Dari empat jenis buah yang
masuk dalam daftar kuesioner food frequency, tidak
ada satu pun jenis buah yang memiliki proporsi
dikonsumsi >50% subjek sesaat setelah melahirkan.
Tetapi setelah tiga bulan melahirkan, buah mangga
termasuk dalam pola konsumsi buah ibu menyusui
karena dikonsumsi lebih dari 50% subjek (52,9%).
Hal ini disebabkan pada saat dilakukan penelitian
bertepatan dengan musim buah mangga, sehingga
ketersediaan mangga lebih banyak dibandingkan
waktu lainnya. Hal ini mengakibatkan konsumsi
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mangga di masyarakat meningkat, termasuk pada
ibu menyusui. Rendahnya proporsi ibu menyusui
yang mengonsumsi buah sejalan dengan hasil
Survei Konsumsi Makanan Individu tahun 2014
yang menemukan bahwa konsumsi buah dan sayur
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah
(Siswanto et al., 2014).

Telur dan susu adalah jenis pangan yang
termasuk dalam pola konsumsi pangan hewani
yang paing sering dikonsumsi sesaat setelah
melahirkan (91,5% dan 61,2%) dan tiga
bulan setelah melahirkan (93,3% dan 50,2%)
dibandingkan pangan sumber hewani lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian, protein hewani lain
seperti hati sapi, hati ayam, dan daging ayam
termasuk pangan yang jarang dikonsumsi oleh
ibu menyusui (dikonsumsi <50% ibu menyusui).
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Permaesih
(2009) yang menemukan 96,4% ibu menyusui
tidak pernah mengonsumsi hati sapi. Rendahnya
konsumsi hati ayam dan hati sapi terkait dengan
kebiasaan masyarakat di wilayah penelitian yang
belum terbiasa mengonsumsi pangan tersebut.
Masyarakat lebih memilih telur sebagai sumber
pangan hewani karena murah, mudah didapatkan
dan proses pengolahannya lebih mudah
dibandingkan hati ayam maupun hati sapi.

Jumlah Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan jumlah konsumsi pangan sumber
vitamin A sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan
di hampir semua jenis pangan (p>0,05), kecuali
tomat, susu, dan minyak goreng. Hampir semua

Tabel 3. Jumlah Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A Sesaat dan Tiga Bulan Setelah Melahirkan

Jumlah konsumsi setiap hari (g/hari)

Pangan sumber vitamin A

Sesaat setelah melahirkan

Tiga bulan setelah melahirkan p

Rata-rataxzSD

Rata-rataxSD

Sayuran
Bayam 33,1+49,1 32,9+45,8 0,755
Kangkung 24,6+35,3 24,3+33,5 0,585
Tomat 14,9+£11,8 15,3£11,5 0,005*
Wortel 3,2+12,8 3,1+11,6 0,647
Sawi 2,7+10,9 2,6+9,8 0,925
Katuk 1,7+8.3 1,6+7,6 0,934
Kelor 3,6+12,5 3,5+12,1 0,565
Labu kuning 4,1£15,0 4,0+14,1 0,509
Total sayuran 88,3+41,7 88,7+40,0 0,680
Buah-buahan
Pepaya 10,2+30,9 10,1+28,7 0,848
Mangga 3,7£15,9 3,9+16,7 0,551
Semangka 3,3+£12,8 3,2+12,1 0,714
Alpukat 2,5+11,1 2,3+10,4 0,244
Total buah-buahan 19,8+40,2 19,6+39,1 0,671
Hewani
Telur 16,3433,1 16,0431,1 0,725
Daging ayam 4,5+17,0 4,4+15,0 0,783
Hati ayam 0,8+3,7 0,7+3,1 0,778
Hati sapi 3,2+7.7 3,1+7.3 0,485
Susu 11,6222 12,9+23,1 0,003*
Total hewani 36,5+45,3 37,3+43,8 0,454
Minyak goreng 20,9+13,6 23,4+11,1 0,000%*
Keterangan:

SD= Standar Deviasi

* Signifikan pada p<0,05 : p _paired t test antara antara kelompok sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan
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jenis pangan mengalami penurunan jumlah
konsumsi. Penurunan ini disebabkan adanya
kecenderungan dari ibu menyusui yang terkadang
melakukan diet setelah melahirkan dengan
mengurangi konsumsi makan karena ingin
menurunkan berat badan dengan segera (Fikawati
dan Sari, 2018).

Rerata konsumsi sayur ibu menyusui sesaat
setelah melahirkan adalah sebesar 88,3 g dan
mengalami sedikit peningkatan menjadi 88,7 g/hari
setelah tiga bulan melahirkan. Walaupun secara
statistik peningkatan ini tidak signifikan (p>0,05).
Jumlah ini masih jauh dari anjuran konsumsi sayur
dalam pedoman gizi seimbang yaitu sebesar 250 g/
hari. Dari semua jenis sayuran sumber vitamin
A, hampir semua mengalami penurunan jumlah
konsumsi kecuali asupan tomat dari 20,8 g/ hari
menjadi 22,7 g/hari. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti, diketahui bahwa masyarakat setempat
memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan yang
pedas yang dibuat dari cabai dan juga ditambahkan
tomat.

Buah pepaya dan mangga menjadi dua jenis
buah dengan jumlah konsumsi paling banyak
yakni masing-masing 10,2 g/hari dan 3,7 g/hari
sesaat setelah melahirkan. Jumlah konsumsi buah
mangga cenderung mengalami peningkatan saat
tiga bulan setelah melahirkan yakni menjadi 3,9 g/
hari (p>0,05). Hal ini disebabkan buah mangga
termasuk jenis buah yang mudah diperoleh oleh
masyarakat setempat karena buah tersebut banyak
ditanam disekitar rumah penduduk dan bisa
didapatkan secara gratis tanpa harus membelinya
ke pasar atau minimarket.

Pangan sumber hewani, telur, daging ayam,
dan susu menjadi jenis pangan dikonsumsi dengan
jumlah paling banyak sesaat setelah melahirkan
yakni masing-masing 16,3 g, 4,5 g, dan 11,6 g
per hari. Setelah tiga bulan melahirkan, jumlah
konsumsi telur dan daging ayam mengalami
penurunan menjadi 16,0 g/hari dan 4,4 g/hari.
Lain halnya untuk susu, jumlah konsumsi pangan
ini mengalami peningkatan menjadi 12,9 g/hari.
Adanya peningkatan ini disebabkan adanya
pemahaman dari masyarakat, bahwa minum susu
terutama masa menyusui dapat meningkatkan
kesehatan ibu serta meningkatkan produksi ASI.
Selain itu, terdapat peningkatan signifikan (p<0,05)
pada konsumsi minyak goreng. Rerata konsumsi
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minyak goreng meningkat dari 20,9 g/hari ketika
sesaat setelah melahirkan menjadi 23,4 g/hari
setelah tiga bulan melahirkan.

Tingkat Kecukupan Asupan Zat Gizi

Hasil uji paired t-test pada Tabel 4
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat
kecukupan asupan sesaat setelah melahirkan
dengan tiga bulan setelah melahirkan di hampir
semua zat gizi (p<0,05), kecuali tingkat kecukupan
asupan lemak dan vitamin A (p>0,05).

Tingkat kecukupan asupan protein sesaat
setelah ibu melahirkan sebesar 77,4% dan setelah
tiga bulan melahirkan mengalami penurunan
menjadi 58,0%.

Asupan lemak dan vitamin A mengalami
kenaikan tiga bulan setelah melahirkan, walaupun
peningkatan ini tidak bermakna secara statistik
(p>0,05). Penurunan konsumsi secara signifikan
terjadi pada zat gizi seng dan zat besi (p<0,05).

Adanya kenaikan tingkat kecukupan
asupan lemak dan vitamin A dalam penelitian
ini disebabkan adanya peningkatan konsumsi
minyak goreng oleh ibu menyusui. Ibu lebih
memilih mengolah sayur dalam bentuk tumisan
daripada direbus. Peningkatan asupan vitamin A
ini diharapkan dapat meningkatkan kadar retinol
dalam ASI ibu menyusui. Selain itu, peningkatan
asupan lemak juga dapat meningkatkan
metabolisme vitamin A dalam tubuh karena
vitamin A adalah salah satu vitamin yang larut
dalam lemak (Gropper dan Smith, 2013).

KESIMPULAN

Setelah tiga bulan melahirkan terjadi
penurunan proporsi frekuensi dan jumlah konsumsi
pangan sumber vitamin A pada hampir semua jenis
pangan kecuali tomat, susu, dan minyak goreng.
Rata-rata tingkat kecukupan asupan protein, seng,
dan besi mengalami penurunan signifikan setelah
tiga bulan ibu melahirkan (p<0,05). Akan tetapi,
tidak terdapat perbedaan signifikan untuk asupan
lemak dan vitamin A (p>0,05).

Perlu peningkatan asupan vitamin A terutama
pada masa menyusui untuk meningkatkan
kandungan vitamin A dalam ASI guna memenuhi
kebutuhan bayi yang baru lahir serta mencegah
terjadinya kekurangan vitamin A pada ibu maupun
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bayi. Kebijakan pemerintah terkait suplementasi
vitamin A pada ibu nifas masih perlu dilanjutkan
untuk menambah jumlah asupan vitamin A pada
ibu menyusui.
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